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1.1 Latar Belakang

Sektor industri menupakan - salah sah pi]i!.l' utama dalam pembangunan

ekonomi suatu negara. Dalam WMM moden, industrialisasi
dipandang seh;dps motor mmtmm mampu menciptakan
nilai tambah, mempuhhn smpatan kerja, sertd mendorong transformasi
struktural dari ﬂm_pim-rm_ju sektor sekunder dan tersier (Todaro &
Smith. 2015). Perubahan striktur ekonomi tesebut menjadi indikator penting
dalam melihaf tingkat kemajuan suatu negara.
L E)iﬁﬂunesm, sektor industri memiliki knnmhlmgmng‘ﬁlgn:ﬁkmtq:hadnp
Ehnh'kﬂuhesuk Bruto (PDB) nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
[Iﬂ'ﬁ}. sektor industri pengolahan secara konsisten menjadi salsh satu
penyumbang ferbesar terhadap PDB dibandingkan sektor lainnya, dengan
Epﬂlﬂﬂ m;'n'.upm sekitar 19,07%. Hal imi mmnjutkm babhwa aktivitas
imdustri memiliki peran strategs dalam menjaga 5tuﬂﬁhlpqﬂmb.phm ckonom)
nasional (BPS, 2023),

Salsh satu mm inl:lusrn pengiﬂlhnnﬂhhh industri. furnitur
(mebel), yang memberikan kontribusi sekitar 1,2% hingga |,36% terhadap PDB
nasional. WMMEIme industri mebel tetap memiliki
peran penting sebagai bagian, dan sekior _mhun khusesnya dalam

Selain kontribusinya terhadap PDB, sektor industri juga berperan dalam

penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan masvarakat. Badan Pusat
Statistik (BPS) mencatat bahwa terdapat banyak unit usaha mebel yang tersebar
di berbagai daersh dan berkontribusi dalam menyerap tenaga kerja lokal
Pengembangan industri ini jugn mendorong terciptamya lapangan kerja baru,
baik secara longsung maupun tidak langsung melalui efek pengeanda (multiplier



effect) terhadap sektor lain seperti perdagangan, transportasi, dan jasa
pendukung { Kementerian Perindustrian, 2022).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dan asosiasi terkait, nilo
ekspor mebel (furnttur) Indonesia dalam lima tahun terakhir menunjukkan tren
yang fluktuatif. Ekspor sempat mengalami peningkatan pada tahun 2021 seiring
dengan pemulihan ekonomi pascapandemi, mamun kemudian mengalami
penurunan pada tahun 2022 dan 2023 akibat melemahnya permintaan global.
Selanjutnya, pada tahun 2024 dan imﬁm menunjukkan tanda-tanda
pemulihan,

Aﬂ#m estimasi nilai mnﬁhel Indonesia dalam lima tahun terakhir
adalah sebagai berikut, Pada tahun 2021, nilsi ekspor mencapsi sekitar USS 2.8
hingga 2.9 miliar. didorong oleh mnmgm;‘:m global dengan
mn‘bnhun sekitar 33% (vear on year). Pada tn]mn mmﬁﬁ ekspor berada
pada kisaran USS 2,5 hingga 2.8 miliar, meskipun velume ekspor mulai
mengalami penurunan. Selanjutnya, pads tahun 2023 terjadi penurunan yang
cukup signifikun, yaitu sekitar 2(/%-24% (year on year) menjadi sekitar USS 1,9
miliar akibat melemahnya permintuan dari pasar utama separti Amerika Serikat.
Pada tabun 2024, nilai ekspor mulai mengalami pwwmmhuhan
sekitar 2 |18% menjadi sekitar USS 1.92 miliar. Memasuki tshun 2025, kinerja
ekspor mebel terus diupayakan. meningkat melalui penguatan industri dan
perluasan pasar ckspor. '

Dani sisi komoditas, furnitur berbahan tn}rn masih menjadi komoditas
utama yang mendominasi lehih dari 50% 1otal ar mebel Indonesia, ditkuti
oleh furnitur berbahan logam, besi, dan rofon. Sementara itu, negarn fujuan
utama ekspor mebel Indonesia antara lain Amerika Serikat, Jepang, Belanda,

Jerman, Belgia, dan Korea Selatan.

Lebih lanjut, pembanguran industri di Indonesia tidak hanya diarchkan
pada penmngkatan kapasitas produksi, tetapi juga pada peningkatan daya saing
global. Dalam era globalisasi. sektor industn dituntut untuk mampu beradaptas
dengan perkembangan teknologi, efisiensi produksi. serta perubahan preferensi



pasar. (Meh karena itu, penguatan struktur industn nasional menjadi agenda
penting dalam kebijakan pembangunan ekonomi Indonasta.

Sebagai bagion dan sektor industri secora luas, industri pengolahon
memiliki peranan yang sangat strategis dalam struktur perekonomian Indonesia.
Industri pengolahan merupakan kegistan ekonomi yang mengubah bahan
mentah menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi yang memiliki nilai
tambah lehih tinggi. Aktivitas ini menjadi kunci dalom proses industrialisasi
karena mrrpumingkatkm M-:ﬁh_memperlms rantai nilai
produksi (BPS, 'Eﬂ""u} Dalain beberapa tahun temkhir, industri pengolahan
smmﬁmﬁeu pmgmdmng terbesar terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasicnal pandingkan sektor lainnya. Kontribusi tersehut menunjukkan
bahwa indusin pmwm berfungsi sebagdl penggerk utima pertumbuhan
ekonem nasional, Selain itu, sektor ini juga herpempnthgm penyerapan
tenaga kerju, baik pada skala besar maupun industri kecil M:W}'mg
tersabar di berbagai doerah (Kementerian Perindustrian, 2022,

Pengembangan industri pengolahan di Indonesia juga diarshkan untuk
memperkuat struktur industri nasional melalui hilinsasi sumber daya alam.
ﬁblj'ﬂ;n hilirisasi bertujuan agar bahan men'lah-mz"l.'ﬁ dt&npor dalam
bentuk mentah, melainkan diolah terlebih dahulu sehingga menghasilkan produk
dengan nila ekonomi yang lebib tinggi. Dengan_w;induﬂﬁ pengolahan
tidak hanya meningkatkan pendapatan nasional, fetapi juga mendorong daya
saing produk Indonesia di pasar domestik maupun internasional.

Namun demikian, industri pengolshan masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti W hﬁmdql bahan baku impor tertentu,
keterbatasan teknologi pmduks: serla persaingan ginbal yang semakin ketat.
Oleh karena itu. penguaisn kapasitas produksi, movasi, serta efisiensi biaya

menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan dan deya saing sektor ini.
Sebagai bagian dari industri pengolahan, industri kayu merupakan salah
satu subsektor vang memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia.
Industri inl memanfaatkan sumber daya hutan sebagai bahan baku utama untuk
menghasilkan berbagai produk. mulai dar kayu olahan, phywood, veneer, hinggn



produk turunan seperti furnitur dan Kerajinan. Keberadaan indusiri kayu tidak
hanya menciptakan nils tambah terhadap hasil hutan, tetapi juga berkontribusi
terhadap penenmaan devisa negara melalui kegintan ekspor (Kementerian
Penndustrian, 2022).

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara vang memiliki sumber daya
huten yang luas, sehingga sektor industri kayu berkembang cukup pesat sejak
beberapa dekade terakhir. l‘engnlahp, kayu men}adl produk setengah jadi
maupun bmnmmmwm ying lebih tingoi dibandingkan
penjualan bahan mentah. Oleh karena itu, peng[miln‘wm kavu juga sejalan
dengan kebifakan. hilirisasi yang bertujuan mnm:gkuﬂnm daya saing produk
W di pﬂuw_{ﬂfﬁ_,mlii.

Seluin kontribusinya terhadap ekspor, industri kavu juga memiliki peran
sqﬂ. ﬂ.‘nnum.l yang signifikan, temtama dalam m tenaga kerja.
Banyak unit usaha dalam industri ini beropernsi dalam skala keeil dan menengah
yang fersebar di berbagai duerah, sehingga menjadi sumber penghidupan bagi
masyarakat okal. Dalam konteks pembangunan dacrah, industri kayu sering kali
menjadi sektor unggulan yung mampu mndnmng pertumbuhan ekonomi
wilsyvah. Namun demikian, industri kayu di ]ndnmmmmhwberhagm
tamtangan. antara lain isu keberianjutan bahan baky, reguilasi pengelolaan hutan,
Hluktuasi permintaan ekspor, seria persaingan dengan negam produsen lainnya.
Oleh Karena itu. peningkatan efisiensi produksi, inovasi desain, Serta penerapan
pnmipwkﬂllnhmhmumn menjadi Him‘]:entmg dalam menjaga
keberlangsungnn industri im di masa mendah.n;.

Seiring dengan berkembangnya sektor industri pengolahon, termasuk
industri kayu, aspek d.'l.ya: samg mnjﬂdlfﬂkhryﬁng semakin penting dalam
menentukan keberlangsungan suntu usaha. Dalam konteks ekonomi modern,
daya saing tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memproduksi barang.
tetapi juga mencerminkan kemampuoan perusahaan maupun industri dalam
memperizhankan dan memperluas pangsa pasar di tengah persaingan yang
semakin  ketat. Secara konseptual, daya saing dapat disrtikan sebagai
kemampuan suatu industr untuk menghasilkan produk yang mampu bersaing di



pasar domestik maupun internasional, dengan tetap menjaga tingkat keuntungan
dan keberlanjutan usaha (Porter, 1990). Dava saing dipengaruhi oleh berbagni
faktor, seperti efisiensi biaya produksi, kualitas produk, inovasi, akses terhadap
bahan baku, teknologi, serta kemampuan manajenal.

Dalam kerangka teori Porter, keunggulan kompetitif suatu industn dapat
dibangun melalui strategi biava rendah (cost leadership) maupun diferensiasi
produk. Industri yang mampu mengelola struktur biayanya secara efisien akan
memiliki fleksihilitas dalam fenentukan harg, sementara industri yang
mengedepankan diferensiasi akon memiliki nilai tambah yang sulit ditiru oleh
pesaing. Kedua wm menjadi kunci dalam menghadspi tekanan
persaingan, baik dﬂipﬁﬂiﬂgﬂj‘mm, produk Fu'hltﬂiﬁl,:mFﬁiépendaMng baru.
Pada ﬂngkul nasional, daya saing mdustri Jugn w wleh lingkungan
eksternal seperti kebijakan pemerintah, mfmstmhm:.itahﬁm ekonomi, serta
kunlitas sumber daya manusia. Dukungan regulasi dan iklim ussha yang
k‘umhﬁfahl memperkust posisi industri dolam menghadapi w-ghbﬂl.
Olgh karena itu, peningkatan daya saing tidak hanya menjadi tanggung jawab
pelaku usaha, tetapi juga memerlukan sinergi antara pemerintah dan sektor
swasta. |

Dalam konteks industri kayu dan pengolahan hasil hutan, doya saing
menjadi sangat krusial mengingat tingginya persaingan btk -lﬂ-ﬁsar dalam
ndgnimlﬂpﬁnhrmwm untuk menjaga kualitas, movasi desain,
efmmmwmmhmmm posisi industri
dalam ]angka panjang.

Industri mebel kuyumﬂqﬂhu‘s&mymhlu kontribusi signifikan
terhadap perckonomian Indonesia, baik dari sisi penyerapan tenaga kerja
maupun peningkatan nilai ekspor. Menurut Setyawan (2020), mebel Indonesia
memiliki daya tarik global karenn kualitas material dan keterampilan pengerjaan
yang tinggl, sehingga menjadi salah satu sektor yang mendukung pertumbuhan
ekonomi kreatif nasional. Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
Kabupaten Bantul merupakan salah satu pusat industri mebel yang kompetitif.
Produk mebel dari Bantul telah menjongkau pasar regional hingga internasional



{Rahayu et al., 2020}, Industri mebel ini tidak hanyve menghidupkan aktivitas
ekonomi, tetapi juga memperkusl karakter budays masyarakat - setempat
terutama di daerah pedesaan.

Selain berperan dalam perekonomian, industri mebel kavu juga memiliki
keterkaiton erat dengsn pembangunan wilayvah berbasis potensi  lokal,
Pemanfaatan sumber daya alam dan keterampilan masvarakal setempal
menjadikan industri ini sebagai Mm bentuk pengembangan ekonomi
berbasis masyarakat = ( W economy ).  Oleh  karena it
keberlangsungan Whyuﬁm hanyi berdampak pada peningkatan
pendapatan pelaku usaha, tetapi juga berkontribusi mimhpmmm sosial dan
ekonami masyarskat pedesaan secara berkelanjutan.

Diesu Dlingo merupakin salah satu desa yang terletak di Kapanewon Dlingo.
Kabupaten Bantul, Daersh Istimewa Yogyakarts. Secars geogrifis, wilayah
Dlingo beruda di bagian timur Kabupuien Bantul dun Berbatasan langsung
dm wilaysh Kabupaten Gunungkidul di sebelah timur *B{u@: dikenal
semwh perbukitan dengan kondisi alam vang masih asn, sal‘llgl:hthesa.r
wilsyahnya berupa kawasan hutan rakyat, perkebunan, serta lahan pertanian dan
perhutanan. (BPS Kabupaten Bantul, 2022)

Kondisi geografis tersebul menjadikan Desa B]lmmﬂhhklhukiensnk
H:mnﬂ:b.l yang berbeda dibandingkan wilayah perkotaan. Akses yang relatif
terhatas serta dominasi wilayah perbukitan mendorong missyarakal untuk
wmmm sesuai dengan potensi lokal, salah satunya
adalah industri berbasis Lm-'tL Hal ini Eunﬁnjukim bahwa perkembangan
industri mebel di Desa Dlingo tidok terlepas dari adaptasi masyaraknt terhadap
koudist linglungan sltarnye, 00

Meskipun beradn di wiloyah perbukitan, Desa Dlingo memiliki potensi
ekonomi yang cukup besar, terutama di bideng kerajinan kayu dan industri
mebel skala kecil dan menengah. Kondisi alam vang kaya akan sumber daya
kayu, seperti jati, mahoni. dan sengon. mendukung berkembangnya usaha mebel
yang dikelola oleh masyvarakat secara mandin dan turun-temurun. Sebagian
besar pelaku usaha mebel di Desa Dlingo merupakan usaha rumah tangga (home



industry) yang melibatkan anggota keluarga dalam proses produksi, mulai dari
pengolahan bahan baku hingga tahap finishing.

Sebagian besar pelaku usaha mebel di Desa Dlingo merupakan usaha mikro
dan kecil yang dikelola oleh keluarga, schingga melibatkin anggota rumah
tangga dalam proses produksi. mulai dari pengolshan bahan baku hingga tahap
finishing. Selain industri mebel, masyarakat Desa Dlingo juga bekerja di sektor




Gambar 1.1 Bahun Baku

Sumber: Deknmeniasi Penulis; 2026

Bahan baku utama yang digunakan dalam industri mebel kayu meliputi
kayu jati. kayu mahoni, dan kavu sono keling. Selain kayu, bahan pendukung
loin yung digunakan antara lain paku, lem kavi, cat, pelitur, engsel, serta
berbagai bahan finishing lainnya (Kusumawardam & Sanfosa, 2019). Untuk
produksi meja dan kursi. bahan baky stama vang digunakan ndﬁhh}mjﬂﬁﬁiﬁu
mahoni dengan ukuran yang disesuaikan dengan desain produk. Pembuatan
lemari dan ranjang membutuhkan jumlah kayu yang lehih besar. terutama untuk
bagian -‘l‘ﬂ.;l‘lgiﬂ dan dinding, sedangkan produk seperfi pintu dan rak
menggunakan kayu untuk bagian panel utama serta didukung oleh komponen
pelengkap seperti engsel dan lapisan pelindung agar lebih mhan loma dan
memiliki nilai estetika (Sari & Widodo, 2020),

hmmm&m baku kayu juga menjadikan industri mebel
kayu rentan terhadap fluktuasi harga dan ww;i'hahnn baku. Kenaikan
harga kayu serta persaingan dalam memperoleh bahan baku berkualitas dopat
memengaruhi biaya produksi dan harga jual produk mebel. yang pada akhimya
berdampak pada kemampuan bersamg pelaku usaha di pasar.

Selain di Desa Dlingo, beberapa sentra industri mebel kayu di Indonesia
terdapat di Jepara, Sukoharjo. Klaten dan Blora. Daerah-daerah tersebut telah
dikenal secara nasional sebagal pusat produksi mebel kayu yang memiliki
kualitas tinggi dan joringan pemasaran yang luas, baik untuk pasar domestik
maupun ekspor (Putra, 2019 Hidayat & Lestari, 2021 ). Hal im memmjukkan



bahwa industi mebel di Desa Dlingo juga harus bersaing dengan daerah lain
vang memiliki kapasitas produksi dan reputasi yang kuat.

D sisi lain, perkembangan preduk substitusi menjadi tantangan tersendin
bagi pelaku indusiri mebel kayu. Produk seperti meja dan kursi berbahan plastik
atau besi mulai banyak digunskan karena dianggap lebih nngan dun murah.
Lemari dan rak kayu juga memiliki substitusi berupa rak besi atau leman plastik,
sementara pintu kayu menghadapi persaingan dari pintu berbzhan aluminium
dan PYC vyang jﬁl tahan mﬂm mhmngnn rayap (Pratama &
Yuliana, 2021), Perubahan preferensi konsumen térhadap produk yang lebih
prakiis dan ekonomis urut memperkat (ckanan persaingan bagi industri mebl
kayu. Kondisi ini menuntut pelaku ussha untuk tidak hanys mengandalkan
kualitas material, tetapi juga mempertimbangkan desain, harga. serta inovasi
produk agar tetap diinati oleh pasar.

Bﬂlﬂh menghadapi persaingan tersebut, pelaku mﬁgtdmm:mu
posisi daya saing mereka. Porter (1980) mengembangkan Porter’s Five Forces
sehagai alat analisis untuk menilai kekuatan kompetitif industri yang terdin dari
intensitas persaingan antar pelaku usaba. ancaman pendatang bane, ancaman
produk substitusi, daya tawar pemasok, don daya mmbeﬂ.m.ﬁcl ini
membantu pelaku usaha dalam mengidentifikasi peluang penguatan strategi agar
mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan posar yang semakin
kompetitif. Beberapa kujian. sebelumnya telslj meneliti sekior mebel, namun
masih tﬂm p-h upﬁ pemasaran dan ;l‘aﬁﬁ:l:h s, Belum banyak
penelitian yang secara Khusus menganalisis dayy saing industri mebel kayu di
Desa Dlingo mcnggummmﬁi‘s}'umm sehingga terdapat
kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena
itu, penelitian ini difskukan dengan judul “Analisis Daya Saing Industri Mabel

Kayu di Desa Dlingo Dengan Pendekatan Porter’s Five Forces.

Berdasarkan datn yang diperoleh dan hasil perelitian, diketahm bahwa
jumlah pelaku usaha industr mebel kayu di Desa Dlingo vang menjadi objek
penelitian sebanyak 30 unit useha. Dan keseluruhan pelaku usaha tersebut,
sekitar 65% merupakan usaha dengan skals kecil, sementara sisanva tergolong



dalam usaha skala menengah. Dominasi usaha skala kecil menunjukkan bahwa
struktur industri mebel kayu di Desa Dlingo masih didominasi oleh usaha rumah
tangga (home industry) yang dikelols secara mandini dengan keterbatasan
sumber daya modal, tenaga kerja, dan kapasitas produksi.

Usaha skala kecil umumnya memproduksi jenis produk yang relatif
terbatas, seperti pintu, kusen, dan jendela, dengan wilayah pemasaran yang
masih berfokus pada pasar lokal, temitsma Kabupaten Bantul. Sementara itu,
usaha skala mmhnnd&m*nmﬁiﬁ:iﬁﬂlipmduk yang lebih beragam,
seperti m%i}m‘n Temu:im ﬂthﬁggu d:pﬁﬂ,ﬂﬂ:yngkaum pemasaran
yang lebih luas, mmuhlpﬂnjmhm‘f Jawa Tengah. Jawa Timur, hingga luar
Pulau Jawa seperfi Bali dan Acch.

Berdasarkan hasil wowancara dan uhmdw.d@ﬁuieh informasi
mengenai harga jual produk, biaya produksi, serhjmnhh m.kﬂl]ﬂ pada
masing-masing usaha. Data tersebut selanjutnya dihiting untuk m
besaran pendapatan kotor dan pendapatun bersih tiap respﬂndemkmﬂml.hasll
pertiitungan lersebut dapat dilihat pada lampiran penelitian.”

Perhitungan biaya dan pendapatan pada penelitian ini dilakukan melalui
pmdﬁﬂmnﬂai rata-rata (average) yang diperoleh dari seluruh pemilik usaha
mebel koyu sebagai responden. Penggunaan pendekutan ini beriujuan untuk
menggambarkan_kondisi produksi serta strukiur biayn sccara wmum dan
representatif, mengingat adanya perbedaan skala usaha di antara para pelaku
Hasil wawancara dshl imerves menunjukkan bahwa para pelaku usaha
memproduksi berbags jenis produk kayu, lqmi kusen, jendela, lemari, dan
pintu. Akan tetapi, produk yang paling banyak drpmdul;m sekaligus memiliki
tingknt permintaan yang relatif stabil adalah pintu kayu. Oleh karena itu, uniuk
menjaga keseragaman onalisis serta memuodahkan proses komparasi antar
responden, perhitungan dalam penelitian ini difokuskan pada produk utama
berupa pintu kayu Harga jual rata-rata pintu kayu yang berlaku di tingkat
produsen adalah sebesar Rp200.000 per umt, Penetapan harga tersebut
mempertimbangkan kondisi pasar lokal, biaya produksi yvang dikeluarkan, sertn
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tingkat persaingan antar pelaku esaha di wilayvah penelitian. Data terkait biaya
produksi dan pendapatan usaha selemgkapnya dapat dilihat pads lampiran
penelitian,

Cambar 1.2 Proses Produksl

wmmﬂ Penuliy, 2026

Proses produksi dilakssnakan selama 6 hari dalam satu minggu, Dengan
asumsi satu bulan terdiri dari 4 minggu kerja dan satu tahun terdiri dari 12 bulan,
maka jumlah hari kerja efektif dalam satu tahun dapat dibitung sebagai berikut:
6 hari * 4 minggu = 12 bulan = 288 hari kerja per tahun.

Berdasarkan data yang diperoleh, rats-rata seorang tenaga kerja mampu

enghusilkan 2 unit pintu setiap hari. Smmhan vang diterapkan
umumnys menggunakan  sisiem. mngmbm&un jumlah unit yang
dihasilkan. Besaran updht yang diberilun adalsh Rp3S.000 untuk setiap satu unit
pintu vang selesai diproduksi.

Di samping biaya tenaga kerja, komponen biava terbesar dalam proses
produksi adalah bisya bahan baku. Biaya bahan baku dalam penelitian ini
dihitung berdasarkan kebutuhan kayu untuk memproduksi satu unit pintu. Bahan
baku berupa kayu mahoni diperoleh dalam kondisi telah dipotong sesuai ukuran
yang dibutuhkan, sehingga perhitungan biaya tidak menggunakan satuan volume
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seperti meter kubik, melainkan langsung berdasarkan harga bahan baku per unit
produk. Berdasarkan hasil wawancara. rats-rata bisyn bahan baku yang
dikeluarkan untuk memproduksi satu unit pintu adalah sebesar Rpl20.000,
Biaya tenagn kerja dalam proses produksi satu unit pintu adalah sebesar
BEp35.000. Dengan demikian, total biaya produksi per unit yang dikeluarkan oleh
pelaku usaha adalah sebesar Rpl55.000.

Dengan harga jual sebesar Rp200.0MM) per unit, maka selisih antara harga
jual dan total biayll peeuksi leiieing sdaluly sebisar Rp45.000 per unit. Nilai
tersebut mﬂq&lﬁm laba kotor (gross profit] per unil, yaitu keuntungan yang

diperoleh sebolum dikurangi biaya operasional lainnya, seperti biaya histrik.
u'nngm.ls.:. pemeliharsan alat, dan penyusutsn peralatan. Perhitungan ini
n'hjum:.'n dijadikan dasar untuk menganalisis’ besamya pendapatan usaha,
H;ﬂﬂlﬁuﬁuya terhadap peningkatan kesejahtersan pelaku usaha, sertivdaya saing
industri mebel kayu di Desa Dlingo.

12, Rumusan Masalah

Industri mebel kayu di Desa Dlingo merapakan sektor usaha vang berperan
penting dalam menopang perekonomian masyarakat, Produksi yaﬂgﬂ'iakukan
secars  turun-temurun, didukung  ketersedizan bahan boku  lokal sertn
keferampilan_masyarakat. dalam -mengolah kayn menjadi produk bernilai
yang semakin kompetitif, industn ini menghadapi berbagai tantangan. seperti
ketatnya persaingan usahs, kemudahsn masuknya pelaku baru, munculnya
produk substitusi berbahan non-kuyu, ketergantungan terhadap pemasok, serta
meningkatnya daya tawar konsumen. Selain il'..i...-]{;bﬂ'l'ﬂdﬂﬂll sentra mebel di
daernh lam seperti Jeparn, Klaten, Sukoharjo dan Blora jugn menjadi ancaman
kompetitif.

D sisi lain, kondisi internal wsaha menunjukkan adanya permasalahan
yang perlu diperhatikan. Sebagian besar pelaku usaha masih berada pada skala
kecil, yang mencerminkan keterbatasan kapasitas produksi, permodalan, dan
jangkauan pasar. Selan itu, terdapal variasi tingkat pendapatan antar pelaku
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usaho, baik dari pendapatan bruto maupun bersih, yang menunjukkan belum
meratanya kinerjs usaha. Keterbatasan akses pasar, minimnyn pemanfastan
pemasaran  digital, serta jaringan distribusi vang belum optimal turut
menyebabkan rendahnya penetrasi pasar dibandingkan sentra mebel yang telah
memiliki jaringan lebih luas

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan suatu analisis yang
komprehensif untuk memahami pu.mli dan tﬂgknl daya saing industri mebel
kayu di Desa .[ngp. Oleh :ﬁ#ﬂn i, pertamyman penelitian ini adalah
hﬂgmmamhhﬂﬂ‘r daya mm:miqbﬂ kayur di Des Dlingo jika dianalisis
mer!whn pcnm Porter's Five Farces seria bagaimana kondisi skala
usaha dan tingkat pendapatan pelaku usaha yang meliputi pendapatan bruto dan
pendapatan bersih. serta keterkaitannya dengan tinglst persaingan industri yang
terjadi.

1.3. Tujuan Penclitian
Tujuan penelitian ini adalah menentukan kondisi keseluruhar daya saing
industri mebel kayu di Desa Dlingo berdusarkan. analisis terhadap Lima
ngum?mit-er {Porter's Five Forces), . y

1.4, Manfaat Penelltian
Pada manfaat penclitian ini berisi tentang fungsi atau kegunaan yang dapat
dmnﬂ!il lﬁﬂﬂl nﬁlﬂ m Kegunaan yang d&pnlkau dapat bersifat
teoritis maupun praktis. Berikut manfaat miﬁmohlr dari penelitian i yaitu;

l. Manfaast Teonitis
Hasil yang :1.1:pemle-h pad.'l peneI-in::m ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi berbagai pihak serta dapat menambah wawasan
dan pengetzhuan, khususmyn mengenai penerapan leori Manajemen
Strategis yang berkaitan dengan analisis Lima Kekuatan Porter (Porter’s
Five Forces) pada persaingan industri mebel kayu di Desa Dlingo. Dengan
demikian, penelitian mi dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti

selunjutnya atsupun pengetahuan bag akademisi,
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2. Manfaat Praktis
a Bagi Pelaku Usaha Mebel Desa Dlingo:
vang konkret bagi para pelaku usaha, berguna untuk merumuskan
strategi bersaing yang adaptif terhadap ancaman pasar.
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